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SUMMARY 

ALDEN DANISWARA. Growth and Yield Of Shallots (Allium ascalonicum L.) 

Tajuk Variety at Various Doses Of Chicken Manure. (Supervised by 

SUSILAWATI). 

This research aims to determine the efficiency of using chicken manure on 

the growth and yield of Shallots (Allium ascalonicum L.) Tajuk Variety. This 

research will be carried out in Tanjung Pering, North Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra with coordinates 003°13'00" South Latitude and 

104°38'16" East Longitude. Meanwhile, analysis activities were carried out at 

the Plant Physiology Laboratory, Department of Agricultural Cultivation, 

Sriwijaya University. The research was carried out from May to August 2023. 

This research used a Randomized Block Design (RDB) which consisted of 4 

treatments and 3 replications, then each treatment contained 3 plants, so that 

there were a total of 36 plants. P0 = Control, P1 = Chicken manure 10 tons/ha or 

1.5 kg/plot, P2 = Chicken manure 20 tons/ha or 3 kg/plot, P3 = Chicken manure 

30 tons/ha or 4.5 kg /plot. The parameters observed were leaf length, number of 

leaves, number of tillers, number of bulbs, bulbs diameter, root length, level of 

leaf greenness, chlorophyll content, fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, 

wet weight of bulbs, dry weight of bulbs, leaf area, bulbs volume and production 

per plot. Based on research results, the application of chicken manure at a dose 

of 4.5 kg/plot in the P3 treatment resulted in a significant effect on leaf length 

parameters in the third to eighth week, the level of greenness of the leaves in the 

third week, and chlorophyll content. in the second week. 
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RINGKASAN  

ALDEN DANISWARA. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Varietas Tajuk Pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang 

Ayam. (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pupuk 

kandang ayam pada pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Tajuk. Penelitian ini akan dilaksanakan di Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

dengan titik koordinat 003°13’00” LS dan 104°38’16” BT. Sementara untuk 

kegiatan analisis dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan 

Budidaya Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Mei sampai Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan kemudian setiap 

perlakuan terdapat 3 tanaman, sehingga total keseluruhan terdapat 36 tanaman. 

P0 = Kontrol, P1 = Pupuk kandang ayam 10 ton/ha atau 1,5 kg/petak, P2 = Pupuk 

kandang ayam 20 ton/ha atau 3 kg/petak, P3 = Pupuk kandang ayam 30 ton/ha 

atau 4,5 kg/petak. Parameter yang diamati yaitu panjang daun, jumlah daun, 

jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi, panjang akar, tingkat kehijauan 

daun, kandungan klorofil, berat segar umbi, berat kering angin umbi, berat basah 

berangkasan, berat kering angin berangkasan, luas daun, volume umbi dan 

produksi per petak. Berdasarkan hasil penelitan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis 4,5 kg/petak pada perlakuan P3 memberikan hasil 

berpengaruh nyata pada parameter panjang daun pada minggu ke-3 sampai 

minggu ke-8, tingkat kehijauan daun pada minggu ke-3, dan kandungan klorofil 

pada minggu ke-2. 

Kata Kunci: bawang merah, pupuk kandang ayam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) ialah salah satu komoditas pokok 

sayuran di Indonesia, bawang merah memiliki berbagai manfaat antara lain 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional misalnya sebagai 

kompres penurun panas, menurunkan kadar gula dan kolestrol darah, mencegah 

penebalan dan pengerasan pembuluh darah dan Maag karena kandungan 

senyawa Alliin dan Allisin yang bersifat bakterisida. Bawang merah memiliki 

kandungan karbohidrat, asam lemak, protein dan mineral lainnya yang 

dibutuhkan oleh tubuh manusia (Palmasari et al., 2020). 

Di Indonesia, bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang 

potensial dan bernilai ekonomi tinggi. Permintaan bawang merah terus 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Akan tetapi, produktivitas bawang 

merah di Indonesia belum bisa memenuhi permintaan yang ada. Pada tahun 2021 

produksi bawang merah di Indonesia sebanyak 2.004.590 ton atau sekitar 

13,54% dari total produksi sayuran Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Produksi bawang merah di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021 

sebanyak 1.124,6 ton dengan luas panen seluas 174 ha. Hal ini berarti 

mengalami peningkatan produksi dan luas panen secara berurutan sebesar 

20,39% dan 38,57% dibandingkan pada tahun 2020. Kenaikan produksi bawang 

merah di Provinsi Sumatera Selatan diiringi juga dengan kenaikan luas 

panennya. Terdapat 11 Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan sebagai 

produsen bawang merah yaitu Ogan Kemering Ulu, Ogan Kemering Ilir, Muara 

Enim, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Kemering Ulu Selatan, 

Ogan Kemering Ulu Timur, Ogan Ilir, Palembang, dan Pagar Alam (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Didalam proses budidaya, peningkatan produktivitas bawang merah juga 

perlu didukung dengan penggunaan umbi bermutu, seperti menggunakan umbi 

yang berasal dari beberapa varietas, seperti varietas Bima Brebes, Tajuk dan 

Vietnam (Zairina et al., 2022). Varietas bawang merah yang biasa 
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dibudidayakan di Jawa adalah varietas Tajuk. Bawang merah varietas Tajuk 

merupakan bawang merah varietas unggul yang dapat tumbuh baik di dataran 

tinggi dan rendah, pada musim hujan dan kemarau, serta di seluruh tempat 

Nusantara. Sehingga dapat mencapai hasil produksi maksimal yang diinginkan. 

Bawang merah varietas Tajuk merupakan bawang merah varietas unggulan yang 

digemari petani di daerah Jawa karena dapat meningkatkan hasil produksi 

(Kementrian Pertanian, 2016).  

Budidaya yang sesuai dengan standarisasi perlu dilakukan untuk 

mendapatkan produksi bawang merah, hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 

produksi yang maksimal. Dalam hal budidaya perlu dilakukan pemupukan yang 

bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Ada dua jenis pemupukan 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik 

merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau 

bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses 

rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, 

dan/atau mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan 

bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Hartatik et al., 2015).  

Pupuk kandang bisa berasal dari kotoran sapi atau kotoran ayam yang telah 

terdekomposisi sempurna. Kandungan unsur hara yang terkandung di dalam 

pupuk kandang sangat tergantung pada jenis hewan, kondisi pemeliharaan, lama 

atau barunya kotoran dan tempat pemeliharaannya. Pupuk kandang sebagai 

sumber dari unsur hara makro maupun mikro yang berada dalam keadaan 

seimbang. Unsur makro seperti N, P, K, Ca dan lain-lain. Unsur mikro yang 

tidak terdapat dalam pupuk lain, tersedia dalam pupuk kandang seperti Mn, Co, 

dan lain-lain. Pemberian dosis pupuk kandang kedalam tanah berguna untuk 

memenuhi hara yang dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif sangat penting 

dalam hal pembentukan jaringan-jaringan tanaman sekaligus pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Prasetyo et al.,, 2017). 

Menurut Budianto, et al. (2015) Perlakuan pupuk kandang ayam 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Kecuali pada pengamatan tinggi tanaman saat tanaman berumur 8 MST pupuk 



3 

 

 

 Universitas Sriwijaya 

kandang ayam tidak berpengaruh nyata, Pemberian pupuk kandang ayam dengan 

dosis 10 ton ha
-1

 menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, dan 

produksi umbi yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk 

kandang ayam lainnya. Pemberian pupuk kandang ayam dapat meningkatkan 

produksi dan hasil tanaman bawang merah dan terdapat salah satu dosis pupuk 

kandang ayam yang memberikan hasil lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efisiensi penggunaan pupuk kandang ayam dengan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Tajuk. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pupuk 

kandang ayam pada pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Tajuk. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pada penggunaan dosis 10 ton.ha
-1

 pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Tajuk.  
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